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ABSTRAK 

Saat ini, berbagai bentuk teknologi (digital) seperti e-learning dan A.I. menjamin akses, fleksibilitas, dan 

efektivitas pembelajaran BIPA. Fenomena demikian, memberikan kemudahan dengan menyediakan materi 

pembelajaran daring yang sangat nyaman, serta menawarkan fleksibilitas untuk belajar bahasa dari mana dan 

kapan saja bahkan hingga wilayah terluar. Berbagai aplikasi pembelajaran berbasis bahasa membantu 

penyediaan lingkungan pembelajaran yang mendalam dan kontekstual, yang pada gilirannya membantu 

membantu memahami bahasa dengan lebih baik dalam kehidupan nyata. Artikel ini disusun dengan pendekatan 

kualitatif dengan berbasis pada telaah literatur. Dari hasil telaah, didapatkan gambaran bahwasanya teknologi 

dapat memberikan dampak yang signifikan dalam pembelajaran BIPA. Selain itu, secara praktis, telaah dalam 

artikel ini merekomendasikan agar platform e-learning, aplikasi pembelajaran Bahasa, dan media sosial 

diintegrasikan ke dalam program BIPA untuk pendekatan pedagogi yang mencakup semua hal. Lebih khusus, 

harus ada program pelatihan dan pengembangan keterampilan digital bagi pendidik dan peserta didkik untuk 

memastikan bahwa teknologi tersebut dimanfaatkan secara optimal. Perguruan tinggi kemudian perlu 

mengembangkan infrastruktur teknis yang komprehensif dan dukungan teknis yang relevan. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA); pembelajaran bahasa; teknologi digital 

 

ABSTRACT 

Currently, various forms of (digital) technology such as e-learning and A.I. guarantee access, flexibility, and 

effectiveness of BIPA learning. This phenomenon provides convenience by providing very convenient online 

learning materials, and offers flexibility to learn languages from anywhere and anytime, even to the outermost 

regions. Various language-based learning applications help provide an immersive and contextual learning 

environment, which in turn helps to understand the language better in real life. This article is compiled with a 

qualitative approach based on a literature review. From the results of the review, it is clear that technology can 

have a significant impact on BIPA learning. In addition, in practice, the review in this article recommends that e-

learning platforms, language learning applications, and social media be integrated into the BIPA program for an 

all-encompassing pedagogical approach. More specifically, there must be a digital skills training and development 

program for educators and students to ensure that the technology is optimally utilized. Universities then need to 

develop comprehensive technical infrastructure and relevant technical support.  
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program pembelajaran bahasa 

Indonesia yang ditujukan untuk penutur asing. Sejak diperkenalkan pertama kali, BIPA telah 

mengalami perkembangan yang pesat, didorong oleh meningkatnya minat dunia internasional 

terhadap Indonesia baik dari segi budaya, ekonomi, maupun politik (Ambarwati et al., 2023; 

Inderasari et al., 2024; Permadi et al., 2022; Pratama et al., 2023). Pembelajaran bahasa 

Indonesia tidak hanya sekadar sarana komunikasi, tetapi juga jembatan untuk memahami 

budaya Indonesia yang kaya dan beragam (Permadi et al., 2022; Suganda & Nasrullah, 2022). 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, metode pengajaran bahasa mengalami 

transformasi yang signifikan. Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam Pendidikan (Abdurahman et al., 2018; Amakhina et al., 

2023; Makhachashvili et al., 2022). Platform e-learning, media sosial, dan teknologi-teknologi 

canggih lainnya telah mengubah cara kita belajar dan mengajar (Alvarez-Castillo et al., 2022; 

Graham et al., 2019; Lambton-Howard et al., 2021). Dalam konteks ini, BIPA juga harus 

beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan efektif dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada penutur asing. 

Transformasi digital dalam pendidikan menghadirkan peluang besar bagi program 

BIPA untuk meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi pengajaran (Pratama et al., 

2023). Namun, di sisi lain, juga terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti kesiapan 

infrastruktur teknologi, literasi digital para pengajar dan siswa, serta adaptasi metode 

pengajaran yang konvensional menuju yang lebih inovatif. Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk memahami bagaimana era digital dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

program BIPA, serta mengidentifikasi hambatan yang mungkin muncul dan cara 

mengatasinya. 

Penelitian mengenai penggunaan teknologi digital dalam pengajaran bahasa telah 

menunjukkan hasil yang beragam dan signifikan. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Misalnya, Karjo dan 

Andreani (2018) menemukan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa seperti 

Duolingo dan Memrise dapat membantu siswa memperluas kosa kata dan meningkatkan 

kemampuan berbahasa melalui latihan interaktif dan berulang. Selain itu, penelitian oleh Yeh 

dan Mitric (2019) menunjukkan bahwa media sosial seperti Instagram dan YouTube dapat 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran bahasa yang efektif, memungkinkan siswa untuk 

terpapar pada konten autentik dan praktik berbahasa dalam konteks nyata. 

Studi lain yang relevan, seperti yang dilakukan oleh Reinders dan Benson (2017), 

mengungkapkan bahwa e-learning dan platform pembelajaran daring seperti Moodle dan 

Google Classroom dapat memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran bahasa, 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan jadwal mereka sendiri. 

Selain itu, teknologi seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) telah terbukti 
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menciptakan pengalaman belajar yang imersif, membantu siswa memahami konteks budaya 

dan penggunaan bahasa dalam situasi nyata. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan potensi positif dari teknologi 

digital dalam pembelajaran bahasa, terdapat beberapa tantangan yang diidentifikasi. 

Misalnya, Kessler (2024) menunjukkan bahwa keterbatasan akses terhadap teknologi dan 

rendahnya literasi digital di kalangan pengajar dan siswa dapat menjadi hambatan signifikan 

dalam penerapan teknologi digital dalam pengajaran bahasa. Selain itu, penelitian oleh 

Stockwell (2021) menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa dalam konteks 

digital. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran bahasa, terdapat celah signifikan dalam literatur yang 

membahas implementasi teknologi digital dalam program BIPA secara spesifik. Sebagian besar 

studi yang ada lebih berfokus pada pengajaran bahasa secara umum tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik khusus penutur asing yang belajar Bahasa 

Indonesia. Selain itu, penelitian tentang efektivitas teknologi digital dalam konteks pengajaran 

BIPA masih sangat terbatas, terutama dalam hal evaluasi dampak jangka panjang terhadap 

kompetensi bahasa siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengkaji secara mendalam bagaimana teknologi digital dapat diimplementasikan dan 

dioptimalkan dalam program BIPA, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan 

memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasinya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan metode pengajaran BIPA yang 

lebih efektif dan adaptif di era digital. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara 

komprehensif literatur yang relevan dengan penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA). SLR merupakan metode yang terstruktur dan 

sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang 

ada. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang topik yang diteliti, mengidentifikasi tren, serta menemukan celah-celah 

penelitian yang belum terisi. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. 

Pertama, identifikasi sumber data dilakukan dengan menggunakan jurnal-jurnal ilmiah, buku, 

prosiding konferensi, dan disertasi yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis 

data akademik seperti Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, dan ProQuest. Selanjutnya, 

kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan. Kriteria inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan 

dalam 10 tahun terakhir, ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia, dan secara 
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spesifik membahas penggunaan teknologi digital dalam pengajaran bahasa atau BIPA. Artikel 

yang tidak peer-reviewed, laporan yang tidak resmi, dan artikel yang tidak menyediakan data 

empiris yang memadai dikecualikan dari penelitian ini. 

Strategi pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti "BIPA", "digital 

technology in language teaching", "e-learning in language education", "Virtual Reality in 

language learning", "social media for language learning", dan kombinasi kata kunci terkait 

lainnya. Artikel yang diperoleh dari pencarian awal kemudian diseleksi berdasarkan judul dan 

abstrak. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dibaca secara penuh untuk memastikan 

relevansinya. 

Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapa langkah. Informasi kunci dari setiap 

artikel, seperti tujuan penelitian, metode, temuan, dan kesimpulan, diekstraksi dan dicatat 

dalam lembar kerja yang telah disiapkan. Temuan-temuan dari artikel yang relevan disintesis 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama, tren, serta kesenjangan dalam literatur. Analisis 

tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan berdasarkan kategori-kategori tertentu, 

seperti jenis teknologi yang digunakan, efektivitas metode, dan tantangan yang dihadapi. Hasil 

sintesis data disusun dalam bentuk naratif yang terstruktur, yang mencakup ringkasan temuan 

utama, diskusi tentang tren dan pola yang teridentifikasi, serta identifikasi celah-celah 

penelitian. 

Validasi data dalam penelitian systematic literature review dilakukan melalui beberapa 

pendekatan untuk memastikan akurasi dan keandalan hasil. Triangulasi sumber data 

digunakan dengan mengandalkan berbagai sumber data untuk memastikan bahwa temuan 

yang diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. Artikel dari berbagai jurnal dan penulis yang 

berbeda dianalisis untuk memperoleh pandangan yang komprehensif. Selain itu, hasil analisis 

dan sintesis data ditinjau oleh rekan sejawat yang memiliki keahlian dalam bidang BIPA dan 

teknologi pendidikan melalui peer review. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

bias dan memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan konteks penelitian. Terakhir, 

penyaringan ulang dilakukan dengan mengaudit kembali artikel yang telah diseleksi dan 

dianalisis untuk memastikan bahwa tidak ada data penting yang terlewatkan atau salah 

interpretasi. Proses ini membantu memastikan konsistensi dan ketepatan data yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

3. HASIL 

Perkembangan Teknologi dalam Pengajaran Bahasa 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pengajaran bahasa telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara kita mengajar dan belajar. E-learning dan platform digital seperti Moodle 

dan Google Classroom telah menjadi alat penting dalam mendukung proses pembelajaran. 

Moodle, sebagai platform open-source, memungkinkan pengajar untuk membuat kursus 

daring yang terstruktur dan interaktif. Melalui Moodle, siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kuis, dan berpartisipasi dalam forum diskusi. 
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Fitur-fitur ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan 

mereka sendiri, serta memfasilitasi interaksi antara pengajar dan siswa (Ahmad & Al-khanjari, 

2011; Hasan et al., 2019; C.-C. Huang et al., 2013). 

Demikian pula, Google Classroom, sebagai bagian dari ekosistem Google, menawarkan 

integrasi yang mudah dengan berbagai alat produktivitas seperti Google Docs, Google Slides, 

dan Google Meet. Hal ini memungkinkan pengajar untuk memberikan umpan balik secara 

real-time dan memantau kemajuan siswa. Lebih lanjut, penggunaan Google Classroom juga 

mempermudah kolaborasi antara siswa dalam mengerjakan proyek kelompok. 

Selain platform e-learning, aplikasi pembelajaran bahasa seperti Duolingo dan Babbel 

telah mengubah cara siswa belajar bahasa secara mandiri (Fryer et al., 2014; Makhachashvili 

et al., 2021, 2022; Thamarana, 2016). Duolingo, dengan pendekatan gamifikasi, membuat 

pembelajaran bahasa menjadi menyenangkan dan menarik. Siswa dapat belajar melalui 

latihan interaktif yang mencakup keterampilan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara 

(Karjo & Andreani, 2018). Sebaliknya, Babbel menawarkan kursus bahasa yang dirancang oleh 

ahli linguistik, dengan fokus pada komunikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Kessler et 

al., 2023). 

Selain itu, media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok telah menjadi alat 

bantu yang efektif dalam pengajaran bahasa dan budaya. Instagram, dengan fitur-fitur 

visualnya, memungkinkan pengajar untuk berbagi konten yang menarik dan edukatif. 

Misalnya, pengajar dapat membuat postingan tentang kosakata baru, idiom, dan ekspresi 

sehari-hari, serta menggunakan fitur cerita (stories) untuk memberikan tips-tips belajar 

bahasa (Hidayati et al., 2023; Locher-Lo, 2019; Yeh & Mitric, 2019). 

Sementara itu, YouTube menawarkan berbagai video pembelajaran bahasa yang dapat 

diakses secara gratis. Pengajar dapat membuat saluran YouTube untuk mengunggah video 

tutorial, penjelasan tata bahasa, dan latihan mendengarkan. Selain itu, siswa juga dapat 

menemukan video dari penutur asli yang memberikan konteks budaya dan penggunaan 

bahasa dalam situasi nyata (Kessler, 2023). 

Lebih jauh lagi, TikTok, dengan format video pendeknya, memberikan kesempatan 

bagi pengajar untuk menciptakan konten pembelajaran yang singkat namun informatif. 

Pengajar dapat membuat video tentang kosakata baru, dialog percakapan, dan tips 

pengucapan. Kreativitas dalam penggunaan media sosial ini dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan membuat pembelajaran bahasa menjadi lebih interaktif dan menyenangkan (Hu & 

Du, 2022; Lee, 2023). 

Selain itu, penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pengajaran bahasa 

telah membuka peluang baru untuk menciptakan materi pembelajaran yang interaktif dan 

adaptif. AI dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Misalnya, aplikasi AI dapat menganalisis 

kesalahan siswa dan memberikan umpan balik yang disesuaikan untuk membantu siswa 

memperbaiki kelemahan mereka (Haristiani, 2019; W. Huang et al., 2022; Kim et al., 2022). 
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Selanjutnya, Machine Learning, sebagai bagian dari AI, memungkinkan pengembangan 

sistem yang dapat belajar dan meningkatkan kinerjanya berdasarkan data yang diperoleh. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, Machine Learning dapat digunakan untuk 

mengembangkan chatbots yang dapat berkomunikasi dengan siswa dalam bahasa target. 

Chatbots ini dapat mensimulasikan percakapan nyata dan memberikan latihan berbicara yang 

berharga bagi siswa (Haristiani, 2019; W. Huang et al., 2022; Kim et al., 2022). Selain itu, AI 

juga digunakan dalam pengembangan alat-alat evaluasi otomatis yang dapat mengukur 

kemampuan bahasa siswa secara objektif dan efisien. Alat-alat ini dapat mengevaluasi 

keterampilan menulis dan berbicara siswa dengan menggunakan algoritma yang dirancang 

untuk menganalisis struktur bahasa, tata bahasa, dan kosakata (Hashim et al., 2017; Lemke et 

al., 2023; N. Wang & Johnson, 2016; S. Wang et al., 2019). 

Dengan demikian, perkembangan teknologi digital seperti e-learning, media sosial, 

dan AI telah membawa transformasi signifikan dalam pengajaran bahasa. Teknologi ini tidak 

hanya meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran, tetapi juga memungkinkan 

pengajar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi penuh dari teknologi ini 

dalam konteks pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) dan memastikan 

bahwa teknologi digunakan secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

 

Implikasi Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran BIPA 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pengajaran Bahasa 

Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

pembelajaran dilakukan. Teknologi seperti e-learning, media sosial, dan Artificial Intelligence 

(AI) tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif. Selain itu, metode 

pengajaran seperti blended learning, gamifikasi, serta penggunaan teknologi Virtual Reality 

(VR) dan Augmented Reality (AR) telah memperkaya pengalaman belajar siswa. Tantangan 

seperti keterbatasan akses teknologi dan literasi digital rendah di kalangan pengajar dan siswa 

diimbangi dengan peluang besar untuk inovasi dan kolaborasi global. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan efektivitas pengajaran BIPA. Dengan e-learning dan platform 

digital, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang 

memudahkan proses belajar mandiri. Penggunaan media sosial dan aplikasi pembelajaran 

membuat pembelajaran bahasa menjadi lebih menarik dan interaktif, meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa. Selain itu, teknologi AI dan machine learning memungkinkan 

pengembangan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, 

memberikan umpan balik yang lebih personal dan efektif. 
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Temuan-temuan ini menjawab pertanyaan penelitian dengan menunjukkan bahwa 

teknologi digital tidak hanya memodernisasi metode pengajaran tetapi juga mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Penggunaan teknologi seperti VR dan AR membantu 

siswa memahami konteks budaya dan penggunaan bahasa dalam situasi nyata, yang 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam berbahasa Indonesia. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa teknologi digital dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa (Bazylev & Dutko, 2020, 2020; Chen & Lin, 2016; Hu & Du, 2022; Laura-

De La Cruz et al., 2022). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan fokus 

pada pengajaran BIPA secara spesifik, yang belum banyak dibahas dalam literatur 

sebelumnya. Sebagai contoh, studi oleh Cheng dan Yang (2021) mengenai penggunaan AI 

dalam pembelajaran bahasa mendukung temuan bahwa teknologi ini dapat memberikan 

umpan balik yang personal dan adaptif, yang juga terbukti efektif dalam konteks BIPA. 

Perbedaan yang ditemukan antara penelitian ini dan penelitian terdahulu mungkin 

disebabkan oleh fokus spesifik pada BIPA dan konteks Indonesia, yang memiliki karakteristik 

budaya dan linguistik unik. Selain itu, variasi dalam akses teknologi dan literasi digital di 

berbagai negara juga dapat mempengaruhi hasil penelitian (Nasrullah, 2020). 

 

Implikasi Teoretis 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan teori 

pembelajaran bahasa dengan teknologi digital, terutama dalam konteks pengajaran Bahasa 

Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA). Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi 

teknologi dalam metode pengajaran untuk meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan 

efektivitas pembelajaran. Sebelumnya, teori pembelajaran bahasa seringkali berfokus pada 

metode tradisional seperti pembelajaran tatap muka dan penggunaan buku teks. Namun, 

dengan kemajuan teknologi, paradigma pembelajaran bahasa telah mengalami pergeseran 

menuju pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif. 

Pertama, penelitian ini memperkuat teori bahwa teknologi digital dapat memperluas 

aksesibilitas pembelajaran bahasa. Melalui platform e-learning seperti Moodle dan Google 

Classroom, siswa dari berbagai belahan dunia dapat mengakses materi pembelajaran tanpa 

hambatan geografis. Hal ini mendukung teori konektivisme yang menekankan pentingnya 

jaringan dan koneksi dalam proses pembelajaran (Al Maawali, 2022; Amakhina et al., 2023; 

Velarde-Molina et al., 2023). Dengan akses yang lebih luas, siswa memiliki kesempatan untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja, yang secara signifikan meningkatkan fleksibilitas dan 

kesempatan belajar. 

Selain itu, temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme sosial yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Melalui media sosial dan aplikasi 

pembelajaran yang interaktif, siswa dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan saling berbagi 

pengetahuan dalam lingkungan virtual. Interaksi ini tidak hanya membantu siswa dalam 
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memahami materi pembelajaran tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi mereka. Kateryna et al. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran terjadi dalam 

konteks sosial, dan teknologi digital menyediakan platform yang ideal untuk mewujudkan 

teori ini. 

Lebih jauh, penelitian ini menyoroti peran penting Artificial Intelligence (AI) dan 

machine learning dalam menciptakan materi pembelajaran yang adaptif dan personal. Dalam 

konteks teori pembelajaran adaptif, AI dapat digunakan untuk menganalisis data 

pembelajaran siswa, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, dan menyediakan 

umpan balik yang disesuaikan. Hal ini sejalan dengan teori Zone of Proximal Development 

(ZPD) oleh Vygotsky, di mana AI bertindak sebagai "scaffolding" yang membantu siswa 

mencapai potensi maksimal mereka melalui bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu (Fani & Ghaemi, 2011). Misalnya, aplikasi AI dapat memberikan latihan tambahan 

pada area di mana siswa mengalami kesulitan, sementara pada saat yang sama memberikan 

tantangan yang lebih kompleks pada area di mana siswa menunjukkan kemajuan. 

Penelitian ini juga memperkaya literatur tentang gamifikasi dalam pembelajaran 

bahasa. Dengan mengintegrasikan elemen permainan seperti poin, level, dan tantangan, 

gamifikasi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ini mendukung teori motivasi 

intrinsik yang dikemukakan oleh Demirbilek (2023), di mana elemen permainan memotivasi 

siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan menantang. Gamifikasi juga 

memperkuat teori self-determination, yang menyatakan bahwa motivasi siswa meningkat 

ketika mereka merasa kompeten, otonom, dan terhubung dengan orang lain. 

 

Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup sejumlah rekomendasi strategis untuk penerapan 

teknologi digital dalam program BIPA, yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing. 

Pertama, pengajar disarankan untuk memanfaatkan platform e-learning seperti 

Moodle dan Google Classroom untuk menyediakan materi pembelajaran secara daring. 

Platform ini tidak hanya memfasilitasi distribusi materi pembelajaran, tetapi juga 

memungkinkan pengajar untuk memantau kemajuan siswa, memberikan umpan balik real-

time, dan menyelenggarakan diskusi daring. Dengan Moodle, pengajar dapat merancang 

kursus yang interaktif dengan berbagai fitur seperti kuis, forum diskusi, dan tugas terstruktur. 

Google Classroom, dengan integrasi alat produktivitas Google, memudahkan kolaborasi dan 

komunikasi antara pengajar dan siswa. Implementasi platform e-learning ini memungkinkan 

pengajaran yang lebih fleksibel dan dapat diakses oleh siswa di berbagai lokasi geografis. 

Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa seperti Duolingo dan Babbel 

serta media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok dapat meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi siswa. Aplikasi pembelajaran ini menawarkan latihan interaktif yang mencakup 

berbagai keterampilan bahasa, sementara media sosial menyediakan konten visual dan audio 
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yang menarik serta relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pengajar dapat menggunakan 

Instagram untuk berbagi kosakata baru atau idiom dalam bentuk gambar atau video singkat. 

YouTube dapat digunakan untuk mengunggah video tutorial, penjelasan tata bahasa, atau 

contoh percakapan sehari-hari. TikTok, dengan format video pendeknya, memungkinkan 

pengajar untuk menciptakan konten pembelajaran yang informatif dan menarik dalam waktu 

singkat. Penggunaan media sosial dan aplikasi ini dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan terhubung dengan tren teknologi terkini. 

Implementasi teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) juga sangat 

direkomendasikan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan kontekstual. 

Teknologi VR memungkinkan siswa untuk menjelajahi lingkungan virtual yang mensimulasikan 

situasi nyata di Indonesia, seperti pasar tradisional, tempat wisata, atau situasi percakapan 

sehari-hari. Hal ini membantu siswa untuk memahami penggunaan bahasa dalam konteks 

yang lebih realistis dan praktis. AR, di sisi lain, dapat digunakan untuk memberikan informasi 

tambahan atau terjemahan kosakata saat siswa berinteraksi dengan objek fisik di lingkungan 

nyata. Misalnya, aplikasi AR dapat menampilkan definisi atau contoh penggunaan kata ketika 

siswa memindai objek tertentu dengan perangkat mereka. Integrasi VR dan AR dalam 

pembelajaran BIPA dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan membantu 

siswa menguasai bahasa dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Selanjutnya, program pelatihan dan pengembangan keterampilan digital bagi pengajar 

dan siswa sangat penting untuk memastikan pemanfaatan teknologi secara optimal. Pengajar 

perlu diberikan pelatihan khusus tentang cara menggunakan platform e-learning, aplikasi 

pembelajaran, dan teknologi imersif. Pelatihan ini harus mencakup aspek teknis dan 

pedagogis, sehingga pengajar dapat merancang dan mengimplementasikan metode 

pengajaran yang efektif dengan menggunakan teknologi digital. Demikian pula, siswa perlu 

diberi orientasi tentang cara memanfaatkan teknologi ini untuk mendukung proses belajar 

mereka. Peningkatan literasi digital di kalangan pengajar dan siswa akan memastikan bahwa 

teknologi digunakan secara maksimal untuk meningkatkan hasil belajar. 

Akhirnya, institusi pendidikan yang menyelenggarakan program BIPA perlu 

mengembangkan infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung penerapan 

teknologi digital. Ini mencakup penyediaan perangkat keras seperti komputer, tablet, dan 

headset VR, serta memastikan akses internet yang cepat dan stabil. Dukungan teknis yang 

memadai juga harus tersedia untuk membantu pengajar dan siswa dalam mengatasi masalah 

teknis yang mungkin muncul. Dengan mengadopsi rekomendasi-rekomendasi ini, program 

BIPA dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan efektif. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, tetapi juga membantu mempromosikan Bahasa 

Indonesia dan budaya Indonesia di kancah internasional. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Penelitian ini mengeksplorasi dampak teknologi digital terhadap pengajaran Bahasa Indonesia 

Bagi Penutur Asing (BIPA) di era digital. Melalui metode systematic literature review (SLR), 

penelitian ini berhasil mengidentifikasi bagaimana teknologi digital seperti e-learning, media 

sosial, dan Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan 

efektivitas pembelajaran BIPA. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa platform e-learning seperti Moodle 

dan Google Classroom memudahkan distribusi dan akses materi pembelajaran secara daring, 

memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Penggunaan 

aplikasi pembelajaran bahasa seperti Duolingo dan Babbel serta media sosial seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

melalui konten interaktif dan menarik. Selain itu, teknologi VR dan AR menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan kontekstual, membantu siswa memahami 

penggunaan bahasa dalam situasi nyata. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori konektivisme dan konstruktivisme 

sosial yang menekankan pentingnya jaringan dan interaksi sosial dalam pembelajaran. 

Temuan ini juga mendukung teori pembelajaran adaptif yang menunjukkan bahwa AI dan 

machine learning dapat menyediakan umpan balik yang personal dan adaptif, membantu 

siswa mencapai potensi maksimal mereka. Selain itu, gamifikasi dalam pembelajaran bahasa 

mendukung teori motivasi intrinsik dan self-determination, meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa. 

Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk 

penerapan teknologi digital dalam program BIPA. Pengajar disarankan untuk memanfaatkan 

platform e-learning, aplikasi pembelajaran bahasa, dan media sosial untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan terhubung dengan tren teknologi terkini. Implementasi 

teknologi VR dan AR juga direkomendasikan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih imersif dan kontekstual. Selain itu, program pelatihan dan pengembangan keterampilan 

digital bagi pengajar dan siswa sangat penting untuk memastikan pemanfaatan teknologi 

secara optimal. 

Akhirnya, institusi pendidikan perlu mengembangkan infrastruktur teknologi yang 

memadai dan menyediakan dukungan teknis untuk mendukung penerapan teknologi digital. 

Dengan mengadopsi rekomendasi-rekomendasi ini, program BIPA dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, serta mempromosikan Bahasa Indonesia dan 

budaya Indonesia di kancah internasional. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan metode 

pengajaran BIPA yang lebih adaptif dan efektif di era digital. Selain itu, penelitian ini juga 

membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang 

penggunaan teknologi digital dalam konteks pembelajaran bahasa lainnya. Dengan terus 

mengembangkan dan mengimplementasikan inovasi teknologi, program BIPA dapat terus 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajarannya di masa depan. 
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